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Rendahnya keterampilan kerja siswa akibat pembelajaran tatap muka terbatas
jika tidak segera diatasi maka berdampak pada interaksi dan interaksi layanan
non akademik yang mempengaruhi kehidupan secara keseluruhan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berdasarkan
penerapan model pembelajaran berbasis proyek blended learning. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa SMPI Hasanuddin Dau Malang dengan
sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII saja dengan Teknik
pengambilan purposive sampling berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian menggunakan instrument penelitian yaitu berupa
Instrume tes yang berisikan soal uraian (essay). Penelitian menggunakan
pendeketan kuantitatif dengan model eksperimen dan desain One-Group
Pretest-Posttest.  Penelitian menghasilkan temuan pada peningkatan
keterampilan kemampuan praktik, aplikasi, belajar mandiri, dan kemampuan
inkuiri siswa berdasarkan pemberian model pembelajaran blended learning
berbasis proyek.
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ABSTRACT

The low work skills of students due to limited face-to-face learning if not
addressed immediately will have an impact on interactions and interactions of
non-academic services that affect life as a whole. This study aims to determine
the improvement of skills based on the application of the blended learning
project-based learning model. The study used a quantitative approach with an
experimental model and a One-Group Pretest-Posttest design. The research
produced findings in the form of evidence on skill improvement based on
presenting a project-based blended learning model.

PENDAHULUAN

Penguasaan keterampilan Kerjasama dinilai
lebih penting dibandingkan dengan hanya dengan
biasa. Mengingat
manusia hidup sebagai makhluk sosial yang
membutuhkan satu sama lain. Pada era modern ini
Kerjasama banyak

penguasaan

rendahnya keterampilan

pengetahuan

memperdulikan lingkungan sekitar (Nugroho &
Maulana, 2021). Pesatnya perkembangan
teknologi membuat siswa tumbuh menjadi
individu atau introvert, enggan bersosialisasi.

Menurut Rohani & Zulfah (2021) menjadi
penting untuk mendorong siswa agar dapat
berinteraksi dengan teman lain dan mengurangi

dialami oleh para siswa yang melakukan
pembelajaran jarak jauh (PJJ), dikarenakan
dampak Covid-19, Para siswa lebih suka
melakukan sesuatu sendiri, dan tidak terlalu

kontak selama pelatihan. Ketika seorang siswa
memasuki dunia kerja, hal itu memiliki dampak
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jangka panjang pada kehidupan siswa, dan ia
harus dapat berinteraksi secara efektif, interaktif,
dan berinteraksi dengan teman sebaya lainnya.
Hal ini sejalan dengan banyak laporan bahwa
anak belum belajar untuk terbiasa menjalin
komunikasi tatap muka dan enggan untuk
bertemu dan berinteraksi dengan teman lainnya

Berdasarkan data hasil observasi
menunjukkan bahwa persentase keterampilan
Kerjasama menunjukkan penurunan dari sejak
sebelum pandemi. Keterampilan Kerjasama
siswa menurun bahkan sebesar 68,1%
(Kemdikbud, 2020). Hal ini tentu sangat
mengkhawatirkan ~ mengingat  keterampilan
Kerjasama sangat diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Rahayu, Puspita, & Puspitaningsih
(2020) yang menunjukkan bahwa keterampilan
Kerjasama di kalangan siswa sangat rendah
sehingga memerlukan model pembelajaran baru
sebagai treatment.

Kurangnya keterampilan kerjasama juga
terjadi di kalangan siswa didukung oleh hasil
penelitian(Rosita & Leonard (2015) bahwa
keterampilan kerjasama siswa dalam
pembelajaran belum optimal karena siswa akan
cenderung individualistis, kurang bertoleransi,
dan jauh dari nilai-nilai kebersamaan. Hal
tersebut sependapat dengan hasil penelitian
Sholihah, Utaya, & Susilo (2016) bahwa kondisi
yang memprihatinkan juga terjadi di kalangan
siswa yang memperlihatkan masih rendahnya
keterampilan kerjasama diantara siswa, sehingg
untuk mempersiapkan generasi yang lebih baik
dan berkarakter serta yang mempunyai
keterampilan kerjasama harus disiapkan melalui
sebuah pendidikan. Hasil penelitian Khasanah et
al. (2018) menyatakan bahwa keterampilan
kerjasama siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran biologi masih rendah, belum
dikembangkan oleh guru secara optimal.

Salah satu unsur agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai ialah adanya kerjasama. Bekerja
sama akan membuat seseorang mampu
melakukan lebih banyak hal daripada jika bekerja
sendirian. Riset membuktikan bahwa pada
bidang aktivitas dan upaya manusia, jika
dilakukan dengan adanya kerjasama secara
kelompok, maka akan mengarah pada efisiensi
dan efektivitas yang lebih baik (Yanto et al.,
2020). Kerjasama juga memiliki kaitan dengan
kecakapan hidup. Dimana terdapat upaya untuk
mendukung perkembangan anak dan dapat
membangun perilaku yang lebih baik. Seseorang
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(Fachri etal., 2021). Beberapa orang bahkan tidak
saling mengenal, apalagi berteman. Gaya hidup
mempengaruhi kemampuan siswa untuk bekerja
dan berkolaborasi karena mempengaruhi proses
belajar  dan mengurangi kemungkinan
berkolaborasi dalam tugas kelompok.

yang memiliki dan menerapkan kecakapan hidup
Kerjasama akan dipandu untuk menjadi manusia
yang berkualitas meliputi: kepemilikan harga
diri,  berperilaku  sosial, toleransi, dan
berpartisipasi aktif (Triansyah et al., 2020).

Kerjasama merupakan bekerja secara
bersama untuk mencapai tujuan bersama dalam
suatu tim (Mardiana et al., 2017). Di dalam dunia
pendidikan, keterampilan kerja sama merupakan
hal penting yang harus dilaksanakan dalam
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar
sekolah. Kerja sama dapat mempercepat tujuan
pembelajaran, sebab pada dasarnya suatu
komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya
daripada beberapa individu yang belajar sendiri
sendiri (Damsa & Muukkonen, 2020). Kegiatan
pembelajaran yang berorientasikan kerjasama
dapat meningkatakan pemahaman siswa terhadap
materi, karena siswa memdapat kesempatan
untuk saling bertukar pengetahuan berupa
pendapat, gagasan, maupun pemikiran (Pallotta
et al., 2021). Keterampilan kerjasama harus
diberikan kepada siswa, karena dapat bermanfaat
bagi mereka untuk meningkatkan kerja kelompok
dan menentukan keberhasilan hubungan sosial di
masyarakat (Sutanto, et al. 2021).

Keterampilan  Kerjasama tidak dapat
dipelajari melalui teori semata. Diperlukan upaya
Tindakan untuk mempraktikkan keterampilan ini
(Anjani et al., 2018). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan melalui perubahan model
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran
yang berbeda mampu memberikan dampak pada
peningkatan keterampilan yang dimiliki oleh
siswa. Hal ini seperti didukung oleh penelitian
dari Sulfemi (2019); yang memberikan saran
penerapan discovery learning untuk
meningkatkan motivasi siswa, hasil belajar, dan
kemampuan berpikir kritis. Beberapa penelitian
lain dilakukan oleh

Sudana & Wesnawa (2017) dan Juniati &
Widiana (2017); dengan topik serupa mengenai
penerapan penggunaan model pembelajaran.
Pada penelitian ini model pembelajaran blended
learning dipilih sebagai upaya meningkatkan
kemampuan Kerjasama  siswa. Model
pembelajaran  blended learning dipadukan
dengan model pembelajaran project based
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learning. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
adaptasi pada situasi kondisi pembelajaran di
Indonesia yang tengah mengalami masa
peralihan dari metode belajara konvensional
menjadi metode belajar virtual. Project-based
Blended Learning merupakan model
pembelajaran yang mengkombinasikan tatap
muka dan penggunaan online learning.
Kombinasi ini dipilih karena untuk melengkapi
kelemahan model yang sebelumnya ada.

Pada model blended learning guru hanya
menggunakan pembelajaran online sebagai
pelengkap saja dan tidak secara serius
menerapkannya untuk menyampaikan materi.
Materi disampaikan keseluruhan secara utuh
melalui tatap muka (Prahmana, et al. 2021).
Selain itu, peserta didik tidak bisa mendapatkan
umpan balik dan bimbingan yang tepat waktu
dari guru dalam proses pembelajaran mandiri,
dan kurangnya kolaborasi dan manajemen
pengawasan yang efektif (Adhi et al., 2022).
Dalam pelaksanaan PBL juga terdapat
permasalahan seperti kurangnya komunikasi dan
kerjasama antara guru dan siswa, serta sulitnya
mengevaluasi proses belajar siswa (Bilgin et al.,
2017).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat
bahwa blended learning dan PBL memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Chen
dkk mengemukakan implementasi PBL di
lingkungan jaringan, dengan fokus pada analisis
dampak teknologi jaringan pada implementasi
PBL, tetapi tidak secara eksplisit mengemukakan
konsep integrasi BL dan PBL, dan memiliki
kekurangan  yaitu siswa sering terlalu
memperhatikan operasi praktis dan mengabaikan
pembentukan pengetahuan melalui kurikulum
terstruktur yang telah disusun Deng, et al. (2017);
Guo (2017); Chen et al. (2018). Ibda (2020)
menerapkan  pendekatan  berbasis  proyek
campuran untuk kegiatan ekstrakurikuler siswa,
meningkatkan teknologi, keterampilan
interdisipliner dan interpersonal siswa yang
berpartisipasi.

Kombinasi PBL dan BL merupakan hasil
logis dari perkembangan teknologi pendidikan
dan teknologi jaringan. Dalam penelitian ini
kombinasi blended learning dan PBL dilakukan
dengan tujuan mampu meningkatkan
keterampilan Kerjasama siswa. Jadi, pertanyaan
penelitiannya adalah bagaimana  efek
peningkatan pada keterampilan Kerjasama yang
dimiliki siswa setelah penerapan model
pembelajaran project-based blended learning.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pertama-tama

siswa dikenalkan pada model pembelajaran yang
baru  mengenai  karakteristik dan cara
pelaksanaanya. Akhirnya, model pengajaran
dilaksanakan, diuji coba melalui penerapan
pembelajaran dan diambil data berdasarkan
instrument pertanyaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunaka pendekatan
kuantitatif karena dianggap sesuai untuk
mengukur  keefektifan  penerapan  model

pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan
Kerjasama siswa. Metode dalam penelitian ini
menggunan eksperimental dengan jenis pre
eksperimental. Penggunaan metode
eksperimental dinilai sesuai karena diterapkan
untuk menguji efektifitas pada penerapan model
pembelajaran. Pada metode eksperimen
peningkatan subjek dapat dilihat melalui sebelum
dan sesudah adanya treatment. Desain pada
penelitian inLevene's Test for Equality of
Variancesi menggunakan One-Group Pretest-
Posttest. Pemilihan desain ini didasarkan pada
jumlah sample dengan pengambilan acak.
Melalui one grup pretest posttest maka peneliti
dapat berfokus pada pemberian Tindakan di satu
kelas sehingga dapat berjalan secara optimal.

Pengumpulan  data  dalam  penelitian
menggunakan instrument penelitian yaitu berupa
Instrume tes yang berisikan soal uraian (essay).
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah
materi analisis regresi linier. Pemberian
instrumen tes dilakukan melalui tes awal (pretest)
yang diberikan sebelum penerapan metode
Project-based Blended Learning dan tes akhir
(post-test)  setelah  diterapkannya  metode.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMPI
Hasanuddin Dau Malang. Sementara sampel
yang digunakan adalah siswa kelas VIII saja
dengan Teknik pengambilan purposive sampling
berjumlah 30 siswa. Analisis data penelitian
dilakukan Uji Normalized Gain (N-Gain) Score
dimana N-Gain Score merupakan perbandingan
skor gain yang diperoleh mahasiswa dengan skor
gain tertinggi yang mungkin diperoleh
mahasiswa (Sugiono, 2016). Sedangkan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran yang
digunakan uji t independent test (Solikha &
Rasyida, 2020). N-Gain score juga digunakan
sebagai acuan Penentuan efektivitas penerapan
model pembelajaran dengan rentang persentase
nilai sebagai berikut (Raharjo, et al. 2016):
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Table 1. Kategori Efektivitas N-Gain Score

Persentase (%) Tafsiran

<40 Tidak efektif
41-55 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>75 Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen dan Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil  uji instrument,
diketahui bahwa seluruh indicator dinyatakan
valid dan reliabel dengan skor r hitung > r tabel.
Hasil serupa juga ditemukan pada perolehan uji
asumsi Klasik dimana seluruh data dinyatakan
berdistribusi normal dan homogen dengan skor
signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05)

Nilai N-Gain  Mean Range Std.
Score (%) (N- Minim Maxi  Deviati

Gain) um mum  on

Ke Kontro 50,52 7,67 9 13,

las | ,01 04

Eksper 8 12,60 1 20,

imen 3,47 518 22

Sumber: pengolahan data 2022

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 1 diatas
diperoleh hasil uji N-Gain score menunjukkan
bahwa rata-rata persentase N-Gain score
untuk kelas eksperimen (model pembelajaran
Project-based Blended Learning) adalah sebesar
83,47% vyang termasuk dalam kategori cukup
efektif dengan rata-rata minimum 12,60 dan
rata-rata maksimum 15,18. Sementara untuk
persentase N-Gain Score kelas Kontrol (metode
konvensional) adalah sebesar 50,52%  yang
termasuk dalam kategori tidak efektif dengan
rata-rata minimum 7,67 dan rata-rata
maksimum 9,01.

Hasil Uji t-Independent N-Gain Score Model
Pembelajaran Project-based Blended Learning

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan pengaruh

Vol 13 No 2 Nopember 2022

Hasil Analisis Statistik Deskriptif nilai
Pretest dan Posttest

Hasil penelitian dari penerapan model
pembelajaran Project-based Blended Learning
pada siswa kelas VIII SMPI Hasanuddin Dau
Malang berupa data — data yang ditabulasi dan
dianalisis  menggunakan  bantuan  SPSS.
Pengumpulan data dilakukan dengan
membandingkan nilai siswa yang menggunakan
model pembelajaran Project-based Blended
Learning (kelas eksperimen) dan nilai mahasiswa
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan hanya penerapan Project
Based Learning (kelas kontrol) pada materi
menulis naskah drama berdasarkan hasil analisis
menggunakan N-Gain Score dalam bentuk
persentase yang diperoleh seperti data berikut ini:

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif nilai
Pretest dan Posttest

Blended Learning pada kelas eksperimen dan metode kelas
kontrol dilakukan uji t independent yang dianalisis
menggunakan SPSS dan menghasilkan data pada tabel
berikut ini:
Tabel 3. Hasil Uji t-Independent N-Gain Score Model
Pembelajaran Project-based Blended Learning

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig t df Sig. Mean Std. Error  95% Confidence Interval
. (2- Difference Diffe-rence  of the Difference
taile Lower Upper
d)
N Gain  Equal 362 55 177 48 .000 52.37 2.943 45.67 59.33
Persen variances 0 6
assumed
Equal 17.7  46.71 .000 52.37 2.943 45.67 59.33
variances 6
not
assumed

antara penerapan model pembelajaran Project-based
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Sumber: pengolahan data 2022

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Varians data sebesar 0.550 >
0.05 yangmenjelaskan bahwa varian data
untuk kelas N-Gain (%) kelas eksperimen
(model pembelajaran Project-based Blended
Learning) dan kelas kontrol homogen.
Sedangkan perbedaan pengaruh (efektivitas)
antara  penerapan model pembelajaran
Project-based Blended Learning (kelas
eksperimen) dan metode  konvensional
(kelas kontrol) ditunjukkan oleh nilai
signifikansi (2 tailed) sebesar 0.00 < 0.05
yang menjelaskan bahwa ada perbedaan
(efektifitas) yang  signifikan  antara
penggunaan model pembelajaran Project-
based Blended Learning dan metode
Konvensional pada materi menulis naskah
drama.

PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan memberikan
tes awal kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan prasyarat yang dimiliki siswa
sebelum mempelajari materi menulis naskah
drama sehingga pada saat pemberian
treatmen, siswa telah memiliki kemampuan
prasyarat untuk mempelajari materi dalam
penelitian. Pada awal pembelajaran yaitu
tahap konsep dasar, guru menyampaikan
apersepsi berupa menyampaikan materi
prasyarat dalam mempelajari cara-cara
menulis naskah drama yang bertujuan agar
siswa tidak mengalami kesulitan yang
disebabkan karena belum menguasai materi
prasyarat. Hal ini didukung oleh Tong,
Kinshuk, & Wei (2020) yang menyatakan
bahwa konsep A yang mendasari konsep B
harus dipahami dahulu sebelum belajar
konsep B. Pada kegiatan inti pembelajaran
yaitu pada tahap pendefinisian masalah,
guru menampilkan tokoh yang harus ada
dalam naskah dan gambaran tema secara
luas. Hal ini didukung oleh Salma, Basori,
& Hatta (2021) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran problem based learning
selalu dimulai dan berpusat dari masalah.
Guru dapat membuat area diskusi pada
platform pengajaran jaringan, mendorong
dan membimbing siswa untuk
berkomunikasi tentang masalah yang sulit.
Pada saat yang sama, guru harus secara aktif
mengumpulkan masalah-masalah umum
yang tercermin dalam area diskusi, untuk

mempersiapkan pembelajaran di kelas.
Selain itu, melalui fungsi statistik dan
analisis data dari platform pengajaran
jaringan, guru memantau dan menganalisis
kemajuan pembelajaran online siswa, dan
menyesuaikan proses pengajaran dengan
benar sesuai dengan informasi umpan balik.

Tahap pembelajaran selanjutnya vyaitu
tahap belajar mandiri. Guru meminta siswa
untuk mencari solusi dari permasalahan dan
meminta siswa untuk menuliskan langkah-
langkah penyelesaian soal. Dimulai dari
menentukan hal-hal yang diketahui, hal
yang ditanyakan dan hasil akhir naskah
drama. Pada langkah ini siswa
melakukannya secara mandiri, hal ini
didukung oleh pendapat Amin, et al. (2021)
yang menyatakan bahwa bahwa problem
based learning berusaha membantu siswa
untuk menjadi pembelajar yang independen
untuk mencari sendiri solusi dari berbagai
masalah. Didukung oleh Anazifa & Djukri
(2017) yang menyatakan bahwa usaha untuk
mencari penyelesaian secara mandiri akan
memberikan suatu pengalaman konkret,
dengan  pengalaman  tersebut  dapat
digunakanuntuk memecahkan masalah-
masalah serupa. Pembelajaran mandiri
siswa sebelum kelas merupakan bagian
penting dari project-based blended learning.
Siswa perlu mempelajari latar belakang
proyek melalui video mikro, memperjelas
tugas proyek, mempelajari pengetahuan inti
proyek, dan mempersiapkan eksplorasi dan
desain proyek. Pertama-tama, siswa sebagai
anggota kelompok belajar secara mandiri,
kerjasama, gotong royong dan cara belajar
lainnya. Melalui platform pengajaran
jaringan, siswa menonton video mikro
proyek untuk memecahkan masalah dalam
daftar tugas pembelajaran. Mereka akan
mengadakan diskusi kelompok jaringan
tentang masalah-masalah yang tidak dapat
dipecahkan, dan mencatat kesulitan-
kesulitannya. Akhirnya, kelompok akan
memiliki pembagian kerja yang wajar,
membuat slide set dan siap untuk pertukaran
kelas

Selanjutnya yaitu tahap belajar kelompok.
Pada tahap ini siswa mulai terhubung secara
virtual berkelompok mengerjakan projek
naskah drama sesuai dengan ketentuan yang
telah diberikan. Dengan pembelajaran
secara berkelompok siswa akan mudah
mendapatkan solusi dari permasalahan

[©NoIl

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

ISSN 2580 — 1058
DOI : 10.31932/ve.v13i2.1810



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://dx.doi.org/10.31932/ve.v13i2.1810

224 | VOX EDUKASI:Jurnal llmiah llmu Pendidikan

yang diberikan. Hal ini didukung oleh
pendapat Supriatin & Nasution (2017) yang
menyatakan bahwa dengan bekerja
bersama dapat memberikan motivasi dan
dapat mengembangkan keterampilan sosial
dan keterampilan berpikir. Pada tahap akhir,
guru bersama siswa melakukan penilaian
terhadap hasil diskusi kelompok dengan
cara siswa mempresentasikannya di depan
kelas kemudian siswa yang lain mengoreksi
hasil penulisan naskah. Hal ini didukung
olen pendapat Fatimah (2021) vyang
menyatakan bahwa pada tahap akhir
pembelajaran, tugas guru membantu siswa
menganalisis dan mengevaluasi proses
berpikir mereka sendiri dan keterampilan
penyelidikan yang mereka gunakan. Karena
dengan mengoreksi hasil pekerjaannya
secara Bersama-sama dan memperbaikinya
Bersama-sama maka unsur Kerjasama akan
terjalin lebih baik. Hal ini  didukung
Haryanti (2017) yang menyatakan bahwa
mempertimbangka kembali proses
penyelesaian yang telah dibuat merupakan
faktor yang sangat signifikan untuk
meningkatkan kemampuan anak.

Jika tidak ada cukup waktu di kelas, kami
terutama menggunakan platform jaringan
untuk menyelesaikan pertukaran pencapaian
proyek dan evaluasi proyek setelah kelas.
Setiap kelompok akan merekam tampilan
proyek ke dalam video, dan
mempublikasikan video, slide, dokumen
desain proyek, dan konten lainnya di
platform  pengajaran  jaringan  untuk
dikonsultasikan dan dievaluasi oleh semua
orang. Pertanyaan-pertanyaan sulit siswa
juga dapat diberi umpan balik melalui
platform. Setelah itu, siswa dapat memasuki
proyek berikutnya.

SIMPULAN

Model  pembelajaran  project-based
blended learning dapat meningkatkan
kemampuan praktik dan aplikasi siswa
secara lebih efektif: Karena proyek dipilih
dari aktivitas terdekat dalam kehidupan
sehari-hari siswa, siswa dapat meningkatkan
kemampuan praktik teknik mereka dengan
menyelesaikan proyek secara langsung.
Salah satu bukti kuatnya adalah hasil tes
siswa kelas eksperimen jauh lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas control. Model
pembelajaran project-based blended
learning juga dapat  meningkatkan

Vol 13 No 2 Nopember 2022

kemampuan belajar mandiri dan
kemampuan inkuiri siswa secara lebih
efektif: Dalam pelaksanaannya, siswa
dituntut untuk melakukan kegiatan belajar
secara mandiri di bawah bimbingan guru
yang telah  memberikan  penjelasan
mengenai proyek yang dikerjakan, yang
secara efektif membimbing dan membantu
siswa untuk belajar secara mandiri. Model
PBBL dapat menumbuhkan kemampuan
kerjasama tim siswa secara lebih efektif:
Dengan kemajuan proses pembelajaran,
efisiensi tim siswa untuk menyelesaikan
proyek semakin tinggi, dan kerjasama dalam
kompetisi inovasi iptek juga sangat efektif.
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